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ABSTRAK

Manusia modern adalah hasil dari suatu proses pertumbuhan masyarakat
di zaman yang serba bebas dan dalam kungkungan ideologi-ideologi yang tumbuh
bebas pula. Munculnya ideologi yang bersifat bebas tersebut yang berpusat pada
manusia atau antroposentrisme memunculkan berbagai macam persoalan yang
terjadi di masa modern yang mempengaruhi manusia modern tersebut. Persoalan
seperti tidak pentingnya sebuah agama, manusia sudah tidak takut lagi terhadap
Tuhan juga manusia hidup dalam dunia yang sempit di mana dunianya hanya di

duniaini tanpa mempercayal adanya eskatologis.

Menurut Nasr, persoaan-persoaan tersebut muncul akibat dari manusia
modern kehilangan spiritualitasnya yang seharusnya dimiliki dan dijaga oleh
manusia tersebut sebaga jati dirinya. Manusia memiliki unsur ilahiyah yang
seharusnya dijaga, karena manusia pada hakikatnya adalah khalifah di bumi yang
mendapat tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan bumi. Berbagai
macam akibat dari manusia modern yang telah kehilangan spiritualitas mereka
menurut Nasr disebabkan karena manusia modern yang seharusnya hidup di pusat
lingkaran malah berjalan menelusuri pinggiran aksis lingkarannya. Unsur Ilahiyah
yang seharusnya dipupuk oleh manusia tersebut hilang bersama dengan jati
dirinya. Mereka sudah tidak mengenal dirinya lagi akibat melupakan Tuhan yang
harusnya ada di dalam dirinya. Maka dari itu humanisme spiritual dapat menjadi
solusi bagi persoalan yang sedang dihadapi oleh manusia modern. Dengan
berdasar pada teo-antromosentrisme di mana Tuhan dan manusia menjadi pusat
dari ilmu dan tindakan agar persoalan yang terjadi dapat segera terselesaikan.
Yaitu embali kepada manusia yang tradisional seperti yang diungkapkan Seyyed

Hossein Nasr.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Humanisme adalah istilah dalam sgjarah intelektual yang sering digunakan
dalam bidang filsafat, pendidikan dan literatur. Kenyataan ini menunjukkan
beragam makna yang terkandung dalam arti humanisme itu sendiri. Namun secara
umum, humanisme adalah pandangan yang menganggap kesgahteraan dan

kebahagiaan manusia dalam kehidupan sebagai hal yang utama.*

Manusia sebagar makhluk Tuhan yang bebas dan otonom, berjiwa dan
berbadan, sekaligus makhluk individu dan makhluk sosial, selalu bergerak
dinamis ke arah suatu tujuan yang diinginkan. Humanisme yang menekankan
kepada pokok pembahasan eksistenss manusia yang berhubungan dengan
kemanusiaan dalam suatu komunitas sosial menjadi hal yang sering dibincangkan

dan perlu dipahami lebih dalam.

Abad modern yang ditandai dengan munculnya humanisme telah
menghipnotis ideologi manusia hingga sekarang. Humanisme adalah pandangan
yang berasal dari Yunani kuno, yaitu ketika Socrates mengarahkan filsafatnya
pada kesadaran etik bagaimana cara meningkatkan martabat manusia sebagal

individu dan masyarakat. Inilah esensi dari perhatian humanisme yang

! Ali Mudhofir, Kamus Teori dan Aliran dalam Filsafat dan Teologi, (Y ogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), him. 92.



membentuk segjarah pemikiran dan kebudayaan Eropa. Humanisme Socrates
mempengaruhi awal agama Kristen yang berusaha memasukkan pemikiran terbaik

dari tradisi Y unani dan Y ahudi .2

Munculnya humanisme ditandai dengan ketidakpuasan yang mereka
rasakan. Sgak masa renaisans yang kemudian dilanjutkan dengan reformas
protestan adalah masa awal terbentuknya pemikiran-pemikiran modern. Zaman
renaisans lewat minatnya dalam penelitian filologis, mereka menemukan nilai-
nilai klasik yang harus dihidupkan kembali dalam kebudayaan barat demi masa
depannya, yaitu: penghargaan atas dunia, penghargaan atas martabat manusia dan
pengakuan atas kemampuan rasio. Gerakan ini disebut humanisme®, mereka
percaya bahwa rasio dapat melakukan segalanya dan lebih penting dari iman.

Artinyakitab suci mulai dipelgjari dengan rasio belaka.

Seringkali manusia menanyakan eksistensinya sebagai makhluk ciptaan

Tuhan yang sempurna. Pertanyaan tentang eksistens tersebut terkadang memang

2 Jon Avery, Hasan Askari, Menuju Humanisme Spiritual, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995),
him. 6.

% |stilah dalam bahasa Italia umanista adalah jargon zaman renaisans yang sejajar dengan
artista (seniman) atau iurusta (ahli hukum). Umanista adalah guru atau murid fak-fak yang
mempelagjari kebudayaan, seperti: gramatika, retorika, sejarah, seni puisi atau filsafat moral.
Karena ilmu-ilmu tersebut memiliki kedudukan penting di zaman renaisans, kaum humanis juga
menjadi orang yang terpandang dalam masyrakatnya. Mereka bahkan dianggap lebih tinggi
daripada seniman dan ahli hukum. Melihat keahlian mereka, kaum humanis mirip seperti kaum
sofis di zaman Y unani kuno saat Perikles berkuasa. Renaisans dalam segi tertentu memang dapat
disgigjarkan dengan zaman kaum sofis di Yunani kuno. Humanisme berupaya membuat sintesis
antara iman kristiani dan ilmu pengetahuan, kebudayaa antik dan tradisi kristen. Tujuannya tidak
hanya untuk memajukan seni, peradaban dan pengahargaan atas martabat manusia, melainkan juga
toleransi di antara agama-agama yang ada. Gerakan humanisme menyebar ke luar Italia. F. Budi
Hardiman, Pemikiran-Pemikiran yang Membentuk Dunia Modern (Dari Machiavelli Sampai
Nietzsche), (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 8.



terjawab dengan apa yang diutarakan oleh orang lain, tetapi mereka tidak puas
dengan jawaban orang lain tersebut. Sebaliknya mereka berusaha mencari
jawaban sendiri dengan seluruh kemampuan dirinya untuk menyelidiki ke dalam

makna batin dari agama dan hikmah.*

Pada masa modern ini, masyarakat 1slam mengalami krisis identitas karena
ideologi yang muncul pada masa modern tersebut. Terdapat banyak sekali
masalah-masalah di masa modern yang disebabkan oleh manusia sendiri. Manusia
modern yang memberontak melawan Allah, telah menciptakan sains yang tidak
berdasarkan cahaya intelek.> Mereka mencontoh Barat yang begitu kuat dalam
cengkraman filsafat-filsafat anti-agama dan anti-metafisika, pada permulaan abad
ini terdapat pernyataan kembali tentang filsafat perenial yang sepenuhnya
menentang filsafat Eropa modern dengan menganggapnya sebagai penyimpangan

dari warisan perenial® kemanusiaan dalam filsafat dan kebijaksanaan.

Jika dikaitkan dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh manusia
modern adalah ketidakpercayaannya terhadap kuasa Ilahi. Bagi sekelompok
orang, Tuhan dianggap buta dan bisu. la yang Maha Kuasa ternyata dianggap tak

berkuasa atas apa yang dilihat dan didengar seputar yang terjadi di dunia atau

* Seyyed Hossein Nasr, The Garden of Truth Mereguk Sari Tasawuf, (Bandung: Mizan,
2007), him. 15

® Seyyed Hossein Nasr, Isam dan Nestapa Manusia Modern, (Bandung: Pustaka, 1983)
him. 6.

® Aliran ini diidentifikasikan terutama dengan metafiskawan Prancis Rene Guenon,
sgjarawan seni dan metafisikawan separuh srilanka, separuh Inggris, Ananda K. Coomaraswamy,
serta metafisikawan dan gnostik Frithjof Schuon. Lih. Seyyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia
Modern Bimbingan untuk Kaum Muda Muslim, (Bandung: Mizan, 1995), him. 183.



justru yang berkuasa dirasa tak bisa melihat dan tak mampu mendengar.’
Kemudian bagi sekelompok orang tersebut berpikir tentang agama alternatif yang

justru menganggap humanisme adalah agama yang dapat diterima.

Sebagian orang yang tidak puas terhadap kerja agama, menganggap bahwa
agama menjadi hal yang tidak perlu. Menurut penulis, humanisme memang dapat
menjadi alternatif bagi manusia modern yang ingin mengangkat nilai-nilai
kemanusiaan karena sebagian orang telah lelah terhadap masalah-masalah yang
sedang dihadapi seperti peperangan, kekerasan hingga kemiskinan. Maka dari itu,
mereka mencoba untuk mencari solusi agar tercipta perdamaian antara umat di

dunia

Humanisme mempunyai landasan antroposentrisme, yaitu manusia
diagungkan sedemikian rupa sebagai mahkota alam semesta sehingga semua yang
ada tidak akan bermakna kalau tidak ditempatkan dalam konteks kepentingan
manusia. Walaupun ada banyak arti dari humanisme tetapi penulis mengerucutkan
arti humanisme yaitu manusia kiranya menjadi dewa alam semesta yang hendak
dipuja dan disembah sebagai pusat kehidupan.® Kemudian muncul modernitas
bukan hanya menunjuk pada periode, melainkan juga suatu bentuk kesadaran
yang terkait dengan kebaruan. Karena itu istilah perubahan, kemajuan, revolusi

adalah istilah-istilah kunci kesadaran modern.®

" Bambang Sugiharto (ed), Humanisme dan Humaniora relevansinya bagi pendidikan,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008), him. 202.

8 Bambang Sugiharto (ed), Humanisme dan Humaniora..., him. 203.

° F. Budi Hardiman, Pemikiran-Pemikiran yang..., him. 2.



Kunci kesadaran tersebut menimbulkan ide-ide baru hingga melahirkan
HAM (Hak Asasi Manusia) yang bertujuan untuk memberikan perlindungan bagi
kaum atau masyarakat yang mempunyai hak agar hidupnya nyaman dan aman
serta terjamin. Kebebasan manusia menjadi unsur utama, karena bagaimanapun
juga peraturan tersebut lahir pada masa modern. Pandangan modern Barat yang
antroposentris, dimana manusia berada di pusat dan ia harus danggap sebagai
tolak ukur segala sesuatu. Pandangan antroposentris Barat begitu memusatkan

manusia sebagai bagian dari dam semesta.'°

Munculnya HAM adalah langkah selanjutnya dari paham humanisme yang
memusatkan diri pada memamnusiakan manusia. Humanisme pada masa modern
memang sudah tidak begitu diperhatikan tetapi pentng ketika membicarakan
periha humanisme dan yang sedang dihadapi manusia modern. Begitu pula
mengahdapi masalh-masalah yang tmbul akibat kemanusiaan yang dikebiri
dengan contoh2 yanag terjadi akibat perang dan teknologi yang semakin maju.

Contoh-contoh tersebut mengakibatkan manusiateralienasi dari dirinya sendiri.

Humanisme Barat kemudian dianggap menentang terhadap agama. Karena
bagaimanapun agama berdasar pada keyakinan Ilahiah dan manusia tidak dapat
dipisshkan dari agama tersebut. Memang ada banyak periode dan jenis
humanisme yang dilalui dari masa ke masa, bahkan humanisme sendiri pokok
pemikirannya telah ada pada masa Y unani klasik dengan tokonya Socrates yang

telah disebutkan di atas.

19 Robby H Abror, Isam Budaya dan Media, Sudi Filsafat dan Terapan Kontemporer,
(Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), him. 26.



Dari berbagal periodisasi pemikiran tentang humanisme yang berasal dari
Barat, di mana humanisme disebutkan sebagaian orang bertentangan dengan
agama, kemudian tokoh yang membahas tentang “Nestapa Manusia Modern”
yaitu Seyyed Hossein Nasr merasa bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang

tidak lepas dari keyakinannya terhadap Tuhan.

Alasan yang menyebabkan sebagian kelompok manusia modern merasa
bahwa Tuhan itu bisu dan mencari aternatif agama yang kemudian disebut
dengan agama semu (pseudo), disebabkan agama tidak dapat menjadi solusi atas
peperangan di dunia. Banyak masalah yang muncul dan agama yang dianggap
sebagal solus utama malah tidak dapat melakukan apa-apa. Berangkat dari
kekecewaan tersebut, mereka kemudian mendirikan agama alternatif yang disebut

dengan humanisme.

Namun, bagi Seyyed Hossein Nasr setiap agama yang asli telah mencoba
menyampaikan ke-Esaan Tuhan dan berbagal aspek realitas tak terbatas-Nya.
Beberapa di antaranya menekankan satu elemen, yang lainnya elemen yang lain
lagi. Utamanya agama Islam mencoba menampilkan dan menggambarkan kepada
manusia tentang ajaran keseluruhan watak Tuhan yang memungkinkan bahasa

manusia memahaminya.**

Manusia dalam Islam adalah yang merdeka dan bertanggungjawab. Tidak
merupakan mainan di tangan Tuhan yang Maha Kuasa. Kemerdekaan dalam

memilih tindakan dan tanggungjawab yang menyertainya memberikan manusia

! Seyyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modern Bimbingan untuk Kaum Muda Muslim,
him. 34.



keluhuran dan martabat tinggi serta menegakkan kehidupan moral. Keagungan
manusia merupakan hasil dari fakta bahwa ia memilih tunduk kepada Tuhan,
karena orang yang mukmin dan percaya berhubungan langsung dengan Tuhan,
tanpa perantara dan tanpa intersessi (syafa’at), tanpa gergja dan tanpa meminta
bantuan kepada wali-wali, maka tanggung jawabnya menjadi tanggung jawab

pribadi.*?

Manusia memiliki tujuan hidup masing-masing. Tujuan yang diinginkan,
menurut Aristoteles, bahwa manusa mempunya tujuan tertinggi, Yaitu
kebahagiaan. K ebahagiaan yang dimaksud adalah sebuah aktivitas, bukan dengan
potensialitas belaka, karena ketika seseorang ingin mencapa kebahagiaan
haruslah dilakukan dengan sungguh-sungguh dan ketika kebahagiaan itu telah
tercapal, maka ia menjadi manusia sempurna atau lebih tepatnya disebut sebagai
manusia yang bijaksana karena kebahagiaan yang dimaksud adalah memandang

kebenaran.*®

Sebagal seseorang yang memandang kebenaran, tentulah yang dimaksud
kebenaran adalah kebijaksanaan itu sendiri. Seseorang yang bijaksana adalah
orang yang mengetahui untuk apaia hidup. Selain makhluk individu manusia juga
makhluk sosial yaitu bergantung kepada orang lain. Mereka hidup berdampingan

walaupun terdapat perbedaan ideologi karena sifat dasar manusia yang bebas.

Tetapi kita tidak boleh lupa bahwa kebenaran tertinggi adalah kebenaran

tentang yang tertinggi dan pengetahuan tentang redlitas tertinggi adalah

2 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), him. 101.
B K. Bertens, Sgjarah Filsafat Yunani, (Y ogyakarta: Kanisius, 1975), him. 160.



pengetahuan tertinggi. Akal kita seperti sebuah panah yang dapat mencapai
matahari dan diberi kuasa oleh Allah untuk mengantisipasi pengetahuan yang
diperoleh melalui “kesatuan” ini. ltulah mengapa kita dapat berbicara tentang
Allah dan bahkan membuat penegasan dalam cara yang apofatik bahwa Allah

dalam zatnya**

Daam tradisi mistis Islam dan Yahudi dikatakan bahwa Tuhan pernah
menegaskan, selama ada seorang hamba yang beriman di planet ini maka Dia
(Tuhan) tidak akan merusak bumi ini. Tradis ini mengingatkan kita bahwa
seorang yang beriman baik laki-laki maupun perempuan yang hidup di duniaini
merupakan sebuah tanda kehidupan, sebuah tanda bahwa humanitas masih hidup.
Seorang hamba yang beriman merupakan jantung dari bangunan humanitas dan
jikajantung ini berhenti berdetak, jika planet ini kosong dari cahaya, filsafat atau

spiritual humanitas akan menjadi mayat.™

Maka dari itu nilai-nilai kemanusiaan berbingkal manusia tradisional atau
disebut dengan filsafat perenia perlu ditekankan dengan meminjam pemikiran
tokoh Seyyed Hossein Nasr yang fokus kepada kajian tasawuf. Humanisme
menjadi penting dibicarakan karena manusia yang mulai teralienas dalam hal
esensi dirinya sendiri. Maka penulis menilai permasalahan yang sedang dihadapi

oleh manusia modern atas krisis kemanusiaannya adal ah penting untuk dikaji.

! Seyyed Hossein Nasr, The Garden of..., him. 51.
> Abu Hatsin, Islam dan Humanisme Aktualisas Humanisme Islam di Tengah Krisis
Humanisme Universal, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2007), him. 203—204.



B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat ditarik rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana permasalahan manusia modern menurut Seyyed Hossein
Nasr?
2. Apa dan bagaimana humanisme spiritual Seyyed Hossein Nasr sebagai

upaya untuk keluar dari permasalahan manusia modern?

C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, adalah sebagal berikut:

1. Untuk memperdalam pemahaman permasaahan manusia modern
menurut Seyyed Hossein Nasr sebagai tokoh ilmu Tasawuf dan seorang
filosof kontemporer yang banyak mengkritisi ideologi barat.

2. Sebagai upaya menemukan alternatif karena permasalahan manusia
modern yang ingin keluar dari kungkungan modernitas dengan
menggunakan humanisme spiritual Seyyed Hossein Nasr  sebagai

landasan berpikir dan bertindak.

Sementaraitu, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Dari aspek teoritik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

karya tulis ilmiah yang mampu memperkaya wawasan pengetahuan
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mengenai “Humanisme Spiritual Seyyed Hossein Nasr bagi Manusia
Modern.”

2. Dari aspek kepustakaan, diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran alternatif yang dapat dijadikan masukan dan rujukan terhadap
pemikiran keislaman, filsafat dan terutama tasawuf.

3. Sebaga salah satu rujukan bagi pembaca yang mengkaji tentang Seyyed
Hossein Nasr.

4. Sebaga usaha untuk memenuhi syarat yang diberlakukan untuk meraih
gelar kesarjanaan Agidah dan Filsafat Islam di Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Universitas Islan Negeri (UIN) Sunan Kalijaga

Y ogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Daam berbagai literatur, Seyyed Hossein Nasr merupakan sosok yang
cukup banyak menyita perhatian kalangan akademisi maupun lainnya untuk
dikagji. Sumbangan pemikirannya tentang tasawuf juga filsafat membuat Seyyed
Hossein Nasr dikenal sebagal tokoh yang sangat berpengaruh di masa modern.
Teori spiritualitas dalam kajian tasawufnya juga tidak sedikit yang telah dikgji.
Beberapa karya yang ditulis mengenai hal di atas di antaranya adalah sebagal

berikut:

Jurnal, Masduki yang berjudul “Humanisme Sekuler Versus Humanisme

Religius (Kajian Tentang Landasan Filosofis dan Upaya Menemukan Alternatif
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Melalui Pemikiran Seyyed Hossein Nasr)”*® yang ditulis oleh dosen Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran ISlam UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam jurna ini
membahas tentang perbandingan antara humanisme sekular dengan humanisme
religius yang berfokus untuk menemukan jalan keluar terhadap problematika dari
humanisme sekular yang dapat di atas dengan humanisme religius dengan
tokohnya yaitu Seyyed Hossein Nasr. Hampir mirip memang dengan apa yang
ditulis oleh penulis, tetapi terdapat perbedaan yang terdapat dalam isi jurna
tersebut, karena dalam jurna tersebut membandingkan antara dua humanisme.
Peneliti bukan ingin membandingkan tetapi lebih kepada menekankan maksud
dari humanisme spiritual.

Skripsi, Muhammad Mishbahul Munir tentang ““Neo-Sufisme dan Problem
Modernitas: Studi atas Pemikiran Seyyed Hossein Nasr”*’ Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas
kondis dunia masa modern yang menderita keterasingan yang fokus kepada
problem-problem umum modernitas. Problematika modernitas dipecahkan dengan
garan-garan sufisme Seyyed Hossein Nasr. Bila dibandingkan dengan skripsi
peneliti sangat berbeda karena peneliti bukan masuk ke ranah sufisme secara

khusus, hanya secara umumnya sgja.

Skripsi, Muhammad Muzagin tentang “Spiritual Musik dalam Pandangan

Seyyed Hossein Nasr™ Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

1 Masduki, Humanisme Sekuler Versus Humanisme Religius (Kajian Tentang Landasan
Filosofis Dan Upaya Menemukan Alternatif Melalui Pemikiran Seyyed Hossein Nasr),
gjournal.uin-suska.ac.id. volume 3, no. 1, http://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/1071, 2011. Diakses tanggal 22 Oktober 2016.

Y Muhammad Mishbahul Munir. Skripsi Fak. Usuluddin dan Pemikiran Isam UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2006.
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Kalijaga Yogyakarta. Pada skripsi ini membahas tentang spiritual musik dalam
pandangan Seyyed Hossein Nasr yang mengambil titik tekan tentang relevansi
spiritualitas Issam dalam apresiass musik. Ha ini menegaskan bahwa
perkembangan musik dalam tradisi Islan merupakan bentuk dari sebuah
ungkapan rasa dan tata harmoni religiusitas keislaman seseorang sekaligus
sebagai jalan kontemplasi.®® Pendlitian ini bukan untuk mengandisis tentang
musik, tetapi tentang problem dan upaya untuk keluar dari kungkungan

modernitas.

Skripsi, Shohibul Kafi tentang “Sains Islam dan Modernitas (Telaah
Pemikiran Seyyed Hossein Nasr)” Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang pandangan Nasr
terhadap sains Islam dan bagaimana modernitas sebaga ancaman bagi Islam itu
sendiri. Terdapat analisis yang diperoleh dari karya-karya Nasr yang dijadikan
sebagai metode utama penelitiannya'® Pada dasarnya penelitian ini sedikit
mebahas tentang sains Islam karena memang tidak seperti yang ditulis oleh

penulis, makadari itu skripsi ini berbeda dengan sains Islam.

Literatur yang diungkapkan di atas pada dasarnya memiliki kesamaan
strategis, yaitu mengangkat sosok Seyyed Hossein Nasr sebagai kgian utama.
Perbedaan tema yang diteliti menunjukkan bahwa sosok Seyyed Hossein Nasr

memiliki kontribusi besar diberbagai bidang keilmuan. Dari tinjauan pustaka

8 Muhamad Muzayin. Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, 2008.

19 Shohibul kafi. Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kdlijaga
Y ogyakarta, 2015.
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dikaji penulis berbeda dengan tema-tema
yang telah diuraikan di atas. Penulis menekankan pada humanisme spiritual yang
sgjauh pembacaan penulis belum ada yang mengkaji humanisme spiritual dengan

tokoh Seyyed Hossein Nasr sebagal solusi permasalahan manusia modern.

M etode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (library research), oleh
karena itu yang harus dilakukan adalah mengumpukan data-data primer
khususnya data yang berhubungan dengan konsen penulisan skripsi, sementara

data-data sekunder akan dipergunakan untuk mendukung data-data primer.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya Seyyed
Hossein Nasr yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu Islam
dan Nestapa Manusia Modern dan Menjelajah Dunia Modern Bimbingan untuk

Kaum Muda Muslim.

Sementara data-data sekunder di antaranya adalah Menuju Humanisme
Soiritual: Kontribusi Perspektif Muslim Humanis yaitu dialog antara Jon Avery
dan Hasan Askary yang telh dibukukan dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Kemudian The Garden of Truth yang ditulis oleh Seyyed Hossein Nasr
dan karya-karya Nasr lainnya. Serta bahan pendukung lain seperti jurnal, skripsi,

makalah dan ensiklopedia.
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2. Metode Pengolahan Data

a. Deskrips

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, artinya penelitian
filsafat untuk mendeskripsikan, menggambarkan serta melukiskan suatu
pemikiran atau pandangan hidup filosofis. Tujuan dari penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau lukisan secaraa sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,
ciri-ciri serta hubungan di antara unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena
tertentu.?® Deskripsi dalam penelitian filsafat untuk melukiskan tentang ciri-
ciri khas pemikiran filosofis Seyyed Hossein Nasr, unsur-unsur yang
terkandung dalam pemikiran filosofis tersebut serta hubungan di antara
unsur-unsur pemikiran tersebut.

b. Interpretas

Interpretasi adalah memperantarai pesan yang secara eksplisit dan
implisit termuat dalam realitas. Peneliti adalah interpretator yang sekaligus
berhadapan dengan kompleksitas bahasa, sehingga makna atau pesan yang
terkandung dalam bahasa yang tidak jelas menjadi semakin jelas.** Fungsinya
sebagal metode pengungkapan, menerangkan dan menerjemahkan. Metode
interpretasi cocok digunakan dalam penelitian kuditatif yang penulis kaji
dengan tema “Humanisme Spiritual Seyyed Hossein Nasr bagi Manusia

Modern” setelah mendeskripsikan apa itu humanisme kemudian siapakah

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 57—58.
?! K aglan, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 76.
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tokoh tersebut selanjutnya adalah mengungkapkan pemikiran Seyyed Hossein
Nasr, menerangkan manusia modern kemudian menerjemahkan inti dari

humanisme spiritual.

c. Andiss

Daam penelitian yang bersifat kualitatif kepustakaan perlu adanya
proses analisis data ketika mengamati aspek yang diteliti. Kegiatan analisis
pada waktu pengumpulan data adalah menangkap inti atau esensi pemikiran
filsafat yang terkandung dalam suatu rumusan verba kebahasaan. Analisis
adalah tahap selanjutnya dengan menangkap esensi pemikiran Seyyed
Hossein Nasr dalam karyakarya yang telah ditulisnya yang kemudian

dianalisis berdasarkan penjelasan yang telah diteliti sebelumnya.

Untuk menjawab penelitian dengan sempurna, penelitian ini menggunakan
pendekatan filsofis (philosophical approach), yakni mengkaji struktur ide-ide
dasar serta pemikiran-pemikiran yang fundamental. Namun demikian, faktor-
faktor lain dapat mempengaruhi pemikiran seperti historis, politis dan teologis
juga turut dipertimbangkan karena bagaimanapun dan di manapun seorang
pemikir berada tidak akan dapat melepaskan diri dari bentukan sgarah yang

melingkarinya.

F. Sistematika Pembahasan
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Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian pustaka ini, serta agar
mencapal sasaran sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini

disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama yaitu pendahuluan, dalam bab ini penulis menjelaskan bahwa
terdapat enam sub bab di antaranya adalah; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab dua yaitu pemetaan penjelasan tentang pengertian humanisme,
humanisme sekuler dan pengertian humanisme religius. Ketiga ha tersebut

dijelaskan secararinci ciri-ciri serta sgjarah kemunculannya.

Bab tiga berisi tentang biografi dan perjalanan intelektual Seyyed Hossein
Nasr. Dari riwayat masa kecil, pengembaraan intel ektual, perjumpaan dengan para
guru, kembali ke tanah kelahiran dan tidak lupa juga karya-karya Seyyed Hossein

Nasr dalam bidang teologi, tasawuf maupun filsafat.

Bab empat menjelaskan tentang pengertian humanisme spiritual sebagai
solusi bagi manusia modern dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr yang
menekankan pada maksud dan landasan dari humanisme spiritual. Berisi tentang
pengertian humanisme sekuler, problem-problem yang dihadapi manusia modern
yaitu; materialisme, naturalisme, historisme dan sosiologisme. Terdapat problem
sosial masyarakat terbuka, humanisme spiritual sebagai solusi problem manusia

modern serta perbandingan humanisme.
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Bab lima adalah bab terakhir yaitu penutup, terdiri dari kessmpulan yang
menyimpulkan hasil penelitian dari awa hingga akhir, juga saran yang terbuka

bagi pembaca penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Melihat dari uraian yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya kiranya
dapat diambil beberapa kesimpulan yang menjadi pokok pembahasan dan intisari

dari pendlitian ini.

1. Problem yang melanda manusia modern adalah keterasingan manusia atas
dirinya sendiri. Mereka kehilangan unsur Illahiyah yang seharusnya dimiliki
oleh setigp manusia, karena manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di
bumi. Sayangnya manusia yang diciptakan untuk menjadi khalifah di bumi
malah sebaliknya, mereka sebagai perusak utama bumi. Hal tersebut menurut
Seyyed Hossein Nasr disebabkan manusia kehilangan spiritualitas mereka.
Unsur yang seharusnya ada dan menjadi titik utama malah hilang. Manusia
kehilangan Tuhan mereka. Mereka tidak meyakini dan sudah tidak
membutuhkan Tuhan. Padahal seharusnya, manusia menjadi makhluk yang

selalu membutuhkan atau meyakini adanya Tuhan.

Manusia yang tidak meyakini atau malah melupakan Tuhan karena
manusia terpenjara oleh empat aliran. Menurut Ali Syari’ati yang mempunyai
tujuan sama dengan Seyyed Hossein Nasr. Aliran yang pertama adaah
materialisme, aliran ini beranggapan bahwa kecerdasan dan substans

manusia adalah berasal dari materi. Anggapan tersebut membuat manusia
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tidak memiliki unsur metafisis yang memang seharusnya ada di dalam diri
setigp manusia. Manusia mempunya unsur llahiyah yang unsur tersebut
berbentuk metafisis. Materiaisme merupakan usaha untuk menindas

kemajuan spiritual manusia.

Kedua adalah naturalisme, kelompok ini berpendapat bahwa alam
sebagal keseluruhan redlitas. Alam semesta dapat dijelaskan seluruhnya
dengan sains fisk. Alam juga meruapakan realitas puncak, manusia hidup
tergantung pada alam di masa sekarang, dulu maupun yang akan datang.
Manusia tidak dapat mengatasi dam juga menguasainya. Pendapat tersebut
menempatkan manusia lebih rendah dari alam, padahal pada dasar utamanya

manusia adalah makhluk yang menjaga dan melestarikan alam.

Ketiga ialah historisme yang beranggapan bahwa manusia sebagai
produk sgjarah. Manusia dilahirkan dan dibesarkan dalam masyarakat yang
telah ditentukan dan dipola menurut sgjarahnya. Hal ini tentu penjara bagi
manusia yang terjebak pada ideologi seperti itu. keempat adalah
sosiologisme, yang menekankan pada peranan masyarakat dengan merugikan
individualitas. Kelompok ini berpendapat bahwa tindakan manusia ditentukan
oleh lingkungannya. Ini berarti seakan-akan manusia tidak dapat memilih
pilihannya sendiri sebagai individu. Padahal manusia adalah makhluk yang
berakal dan ciptaan paling sempurna. Empat penjara manusia modern tersebut

menjadi problem yang sedang dihadapi manusia.
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Selanjutnya adalah problem sosial masyarakat terbuka. Menurut Nasr,
bahwa manusia modern telah menjadi masyarakat terbuka. Mereka lupa yang
transenden atau kecenderungan antifondasionalis. Manusia terjebak pada
masyarakat tontonan, mereka tidak melihat hal-hal yang seharusnya menjadi
manusia seutuhnya yang mempunyai tujuan hidup dan mempunyai asal.
Antifondasionalis menghancurkan pondasi hal-hal yang transenden sehingga
yang ada hanya dunia maya. Seharusnya manusia menyadarkan diri akan

perlunya dasar redlitas, sesuatu realitas di balik fenomena.

Melihat masalah yang dihadapi manusia modern yang sangat kompleks, perlu
adanya solusi agar manusia kembali kepada jalan yang seharusnya. Menurut
Nasr, mereka berjalan di lingakaran luarnya sgja. Padahal seharusnya manusia
berjalan disumbu utama lingkaran tersebut. Humanisme spiritual yang
berlandaskan pada teo-antroposentrisme, di mana pusat dari ilmu adalah

Tuhan dan manusia.

Menghilangkan hal-hal yang berbau metafisis adalah suatu tindakan
yang gegabah. Karena pada dasarnya manusia juga mempunyai unsur
ketuhanan yang berbentuk metafisis juga. Dengan keyakinannya terhadap
Tuhan, mendekatkan diri kepada Tuhan, hingga mencapai dasar reditas
adalah tujuan utama manusia diciptakan di bumi. Untuk mengetahui

eksistensinya sendiri agar mencapai yang transenden.

Mencapai yang transenden menurut Nasr adalah menjadi manusia

tradisional, yang mempunyai asal, meyakini adanya yang kekal dan meyakini
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adanya eskatologi. Agar manusia menemukan realitas dirinya dan tidak
terdlienas dari sifat manusia tersebut. Jika manusia telah menemukan
spiritual dalam jiwa mereka terhadap yang transenden, maka humanitas akan
benar-benar terwujud dengan damai dan penuh keadilan, mengurangi saling

bermusuhan sesama umat manusia.

B. Saran-Saran

Bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran-saran bagi
pembaca. Bahwa begitu pentingnya problem yang sedang dihadapi manusia di
masa sekarang, utamanya kaum muda yang masih haus akan pengetahuan.
Hausnya ilmu pengetahuan tersebut membuat mereka lupa apa yang sedang kita
cai di dunia ini. Terkadang manusia menjadi angkuh dengan apa yang
ditemukannya. Seharusnya dengan akal dan penemuan ilmu tersebut adalah jalan
menuju Tuhan untuk mensyukuri dan menghambakan diri pada yang transenden.
Karena Tuhan-lah pemilik ilmu pengetahuan, manusia hanya ciptaan Tuhan yang

diperintahkan dan diberi tanggung jawab untuk menjadi khalifah di bumi.

C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
limpahan nikmat nikmat serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyel esaikan
hasil karyaini. Walaupun dengan mengalami berbagai hambatan dan rintangan.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna.

Ha ini disebabkan keterbatasan pengetahuan kami. Namun penulis telah
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mengerjakan penulisan penelitian skripsi ini dengan sungguh-sungguh dan penuh
tanggung jawab. Dengan segala kekurangan yang ada, penulis berharap skripsi ini
dapat bermanfaat dan dengan terbuka untuk mendapatkan saran-saran, kritik
kontruktif agar ini lebih baik.

Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun

bagi pembaca pada umumnya. Amin.
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